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SUMMARY

MURSYID ANWAR ARIFIN The Diversity Of Salinity, TDS and pH of Water
and Soil, and Rice Production in Paddy Fields in Rice Fields in Purwa Agung
Village, Lalan District, Musi Banyuasin District (Supervised by DWI
SETYAWAN and WARSITO)

This study aims to evaluate the dynamics of water and soil salinity that
occur on land and can evaluate for the next growing season. The study was
conducted in Purwa Agung Village, Lalan District, Musi Banyuasin Regency.
This research was conducted in April to May 2020.

Data collection and data analysis in the field is carried out on an ongoing
basis starting from April to May 2020. The purpose of this study is to evaluate the
dynamics of water and soil salinity. The results of this study indicate that the
dynamics of water salinity varies greatly on a weekly basis. In the observations in
the first week there was a very high increase of 2340 µS / cm indicating that there
was saltwater intrusion entering agricultural land, but there was a decrease in the
second week and so on ie from 686 µS / cm to 334 µS / cm, due to the fall rain.
Tidal type on the land is a single daily type which means that in one day there is
only one tide and one tide. Based on cumulative data from the beginning of the
study to the end, there is saltwater intrusion in the land. With the hope that the
results of this study can be used as recommendations in agriculture.

Key words : Dynamics of Soil Salinity, Water Salinity, Groundwater Face, Tidal
Land
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RINGKASAN

MURSYID ANWAR ARIFIN Keragaman Salinitas, TDS, pH Air dan Tanah,
serta Produksi Padi di Lahan Sawah Di Desa Purwa Agung, Kecamatan Lalan,
Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing Oleh DWI SETYAWAN dan
WARSITO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dinamika salinitas air dan tanah
yang terjadi pada lahan dan dapat mengevaluasi untuk musim tanam yang
berikutnya. Penelitian dilaksanakan di Desa Purwa Agung, Kecamatan Lalan,
Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai
Mei 2020.

Pengambilan data dan analisis data di lapangan dilaksanakan secara
berkesinambungan yang dimulai dari bulan April sampai dengan Mei 2020.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi dinamika salinitas air dan tanah.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika salinitas air sangat
bervariasi pada tiap minggu. Pada pengamatan di minggu pertama terjadi
peningkatan yang sangat tinggi yaitu 2340 µS/cm menunjukan bahwa adanya
intrusi air asin yang masuk ke lahan pertanian, namun terjadi penurunan pada
minggu kedua dan seterusnya yaitu dari 686 µS/cm sampai 334 µS/cm,
disebabkan karena turunya hujan. Tipe pasang surut pada lahan tersebut adalah
tipe harian tunggal yang berarti dalam satu hari hanya terjadi satu kali pasang dan
satu kali surut. Berdasarkan data kumulatif selama awal penelitian hingga akhir
menunjukan adanya intrusi air asin pada lahan. Dengan harapan hasil penelitian
ini dapat dijadikan rekomendasi dalam pertanian.

Kata Kunci :  Dinamika Salinitas Tanah, Salinitas Air, Muka Air Tanah, Lahan
Pasang Surut
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2019 yaitu sebanyak 2.603

juta ton gabah kering giling (GKG), sedangkan pada tahun 2018 sebanyak 2.994

juta ton, mengalami penurunan sebesar 390.7 juta ton. Penurunan produksi

diperkirakan terjadi karena penurunan luas lahan seluas 3.21 ribu hektar (BPS,

2019).

Produktivitas suatu lahan sawah disamping ditentukan oleh status kesuburan

tanahnya juga ditentukan salah satunya disebabkan oleh kadar salinitas yang

cukup tinggi di lahan sawah sehingga mempengaruhi sifat-sifat tanah dan

mengganggu pertumbuhan tanaman padi. Salinitas di kawasan kecamatan Lalan

berasal dari laut yang masuk ke daratan (intrusi air laut) yang melewati badan-

badan air, bahan induk dan tanah yang porus dan memiliki tekanan hidrostatika

yang rendah sehingga tidak mampu menahan air laut (Hendrayana, 2012).

Tekanan hidrostatika sangat berhubungan dengan kondisi air tanah. pengambilan

air tanah yang dilakukan untuk membutuhkan kebutuhan manusia dan rusaknya

daerah aliran sungai (DAS) menyebabkan pengurasan air tanah sehingga tekanan

hidrostatika tanah juga berkurang.

Salinitas merupakan masalah dunia karena luas lahan yang menjadi salin

semakin bertambah setiap tahun. Berbagai penelitian juga semakin berkembang

mulai dari teknologi identifikasi dan rehabilitas tanah salin, pengembangan

varietas tahan kondisi salin, hingga pemetaan salinitas tanah (pemetaan electric

conductivity/EC). Khusus tinjauan mengenai pemetaan salinitas, untuk beberapa

jenis tanah tertentu, pemetaan salinitas dilakukan secara terintegrasi dengan

karakteristik tanah yang bertujuan untuk memprediksi hasil panen (Kitchen et al.,

1999). Hasil penelitian Sudduth et al,. (1995) dan Yan et al., (2007) menghasilkan

kesimpulan bahwa keragaman (variability) salinitas tanah sangat dipengaruhi oleh

keragaman karakteristik tanah sehingga untuk mendelineasi distribusi salinitas

memerlukan zonasi untuk mengelompokan beberapa karakter homogen lahan

sehingga pengambilan titik observasi lebih representatif. Zona tersebut diberi
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istilah satuan pengelolaan lahan. Johnson et al., (2001) juga menemukan bahwa

pemetaan lahan salin berdasarkan parameter utama EC merupakan metode paling

bagus untuk penentuan titik pengambilan sampel tanah sekaligus sebagai

parameter hubungan spasial pengelolaan lahan dan pengaruhnya terhadap tanah.

Bahkan perbandingan metode pembuatan zonasi satuan pengelolaan lahan oleh

Ferguson et al., (2003) membuktikan bahwa zonasi yang berdasarkan EC tanah

adalah lebih baik bila dibandingkan zonasi yang berdasarkan tekstur tanah

permukaan dan kelerengan lahan.

Salinitas dipengaruhi oleh pasang surut, curah hujan, penguapan, presipitasi

dan topografi suatu perairan. Kadar garam yang tinggi pada tanah menyebabkan

terganggunya pertumbuhan, produktifitas tanaman, terutama pada tanaman

pertanian. Salinitas tanah menekan proses pertumbuhan tanaman dengan efek

yang menghambat pembesaran dan pembelahan sel, produksi protein. Tanaman

yang mengalami stress garam umumnya tidak menunjukan respon dalam bentuk

kerusakan langsung tetapi dalam bentuk pertumbuhan tanaman yang tertekan dan

perubahan secara perlahan (Sipayung, 2006).

Pengaruh salinitas tanah tergantung pada tingkat pertumbuhan tanaman,

biasanya pada tingkat bibit sangat peka terhadap salinitas. Waskom (2003)

menjelaskan bahwa salinitas tanah dapat menghambat perkecambahan benih,

pertumbuhan yang tidak teratur pada tanaman pertanian. Adanya kadar garam

yang tinggi pada tanah juga menyebabkan penurunan jumlah daun, Demikian pula

proses pengangkutan unsur-unsur hara tanaman dari dalam tanah akan terganggu

dengan naiknya salinitas tanah.

Desa yang berada di wilayah perairan Kecamatan Lalan Kabupaten Musi

Banyuasin Sumatera Selatan hampir disetiap jengkal tanahnya merupakan

tanaman padi dan lahan persawahan yang seluruh masyarakatnya berprofesi

sebagai petani. Tapi beberapa bulan terakhir petani mengeluhkan mengenai lahan

persawahan mereka yang terkena intrusi air asin yang menyebabakan tanaman

padi gagal panen akibatnya mengalami kerugian saat panen. salinisasi yaitu proses

peningkatan kadar garam dalam tanah di musim kemarau. Pada saat musim hujan

turun, kadar garam tersebut yang mengendap didalam tanah dan naik sehingga
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lahan persawahan dataran rendah memiliki kandungan air yang banyak dan

bersifat asam yang dapat menyebabkan petani padi gagal panen.

1.2 Rumusan Masalah

Beberapa hal yang menjadi rumusan masalah antara lain :

1. Apakah tinggi muka air di saluran mempengaruhi tingginya nilai salinitas

yang terjadi di lahan ?

2. Apakah nilai salinitas air sama dengan nilai salinitas tanah di lahan ?

3. Apakah salinitas mempengaruhi hasil panen padi ?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dinamika salinitas air dan

tanah di Desa Purwa Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui dinamika salinitas air dan tanah

pada lahan pasang surut, serta mengevaluasi untuk musim tanam pada periode

selanjutnya.
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